




ABSTRAK

Nurain Handayani Otta.2021.Penggunaan Sapaan Masyarakat Kota Manado.
Skripsi. Gorontalo. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia . Fakultas
Sastra dan Budaya. Unoversitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I Prof. Dr. Hj.
Sayama Malabar, M.Pd dan Pembimbing II Dr.Asna Ntelu,M.Hum.

Bahasa membantu pembicara dalam hal menyampaikan dan mengungkapkan
sesuatu kepada pendengar. Dengan bahasa manusia atau individu yang berbeda ras,
suku, sosial, akan berinteraksi dengan baik, serta menyapanya dengan baik.
Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini ialah (1) apa saja jenis penggunaan
sapaan Masyarakat Kota Manado? dan (2) bagaimanakah makna penggunaan sapaan
Masyarakat Kota Manado?. Tujuannya untuk mendeskripsikan jenis penggunaan
sapaan Masyarakat Kota Manadu, dan mendeskripsikan makna penggunaan sapaan
Masyarakat Kota Manado tersebut.

Metode yang digunakan adalah metode deskripsi dengan pendekatan
penelitian kualitatif. Penelitian ini dilakukan pada Masyarakat Kelurahan Mahawu
Kecamatan Tuminting Lingkungan 4. Data penelitian berupa jenis-jenis penggunaan
sapaan Masyarakat Kota Manado dan makna penggunaan sapaan Masyarakat Kota
Manado. Data-data tersebut diperoleh dari percakapan Masyarakat penutur bahasa
Melayu Manado, yang dikumpulkan dengan menggunakan teknik simak bebas libat
cakap, dan teknik catat. Data yang terkumpul dianalisis dengan cara menyalin data
rekaman, mengidentifikasi jenis-jenis sapaan, mengklasifikasi berdasarkan jenisnya,
menganalisis makna penggunaan sapaannya, dan menyimpulkan hasil analisis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa(1) jenis penggunaan sapaan Masyarakat
Kota Manado terdiri atas 6 (enam) jenis sapaan, yaitu: (a) sapaan Nama Diri antara
lain Budo, Kaboter, Samboda, Kacili, (b) sapaan kata ganti yaitu Kita, Ngana, Ngoni,
Dorang, Torang, (c) sapaan pangkat dan gelar antara lain Ses, Mner, Enci, Dok, Pala,
(d) sapaan istilah kekerabatan yaitu Tete,Nene, Cici, Pam, Tante, (e) sapaan ciri nol
antata lain Tukang Bamanjae, pamba diang, angka-angka, pang sapu, pamba togor,
pang marah, pang minum, pamba rok’, pamba bantah dan (f) kata benda lain yaitu
Cewe’, Cowo’, Nyong, Nona, Kabitang, Kaka/Ale-Ale dan Hitam-manis; dan (2)
makna penggunaan sapaan terdiri atas 4 (empat) makna yaitu: (1) makna konotatif, (2)
makna denotatif, (3) makna kiasan dan (4) makna emotif.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
sapaan di lingkungan 4 Masyarakat Kelurahan Mahawu, Kecamatan Tuminting
memiliki berbagai macam jenis sapaan dan maknanya.
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